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ABSTRAK

Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Program Keluarga
Harapan Di Desa Ngraji Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan
bertujuan dalam penanggulangan kemiskinan. Skripsi ini mengarah ke
bagaimana implementasi Program Keluarga Harapan di Desa Ngraji. Subjek
dalam penelitian ini adalah pendamping program keluarga harapan, kepala
desa ngraji, keluarga penerima manfaat (KPM) program keluarga harapan,
dan ketua kelompok program keluarga harapan. Penelitian ini dianalisis
menggunakan menggnakan teori implemmentasi yang dikembangkan oleh
George C. Edward III yang merujuk pada indikator Komunikasi, Sumber
Daya, Disposisi, dan Struktur Birokrasi. Jenis penelitian ini adalah
Deskriptif Kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dokumentsi dan Teknik penentuan informan
dilakukan dengan Snowball Sampling.

Hasil penelitian menunjukan, variabel komunikasi yang dilakukan
oleh pendamping program keluarga harapan sudah dijalankan dengan
lancar. Pertemuan kelompok dilakukan secara rutin, akan tetapi dalam
konsistensi program KUBE (Kelompok Usaha Bersama) belum
dilaksanakan di desa Ngraji. Variabel sumber daya, staf pendamping yang
dimiliki PKH sudah menjalankan tugasnya dengan baik, fasilitas PKH
sudah mewadai yaitu keluarga penerima manfaat mendapatkan kartu
anjungan tunai mandiri dan bisa diambil di E-waroeng. kewenangan Desa
Ngraji dalam pelaksanaan program keluarga harapan memiliki peranan
yang penting dalam berjalannya program. Variabel Disposisi, komitmen
pendamping program keluarga sudah memberikan pelayanan yang efektif
dan efisien, pemberian insentif kepada pendamping PKH diberikan melalui
APBD (Anggaran Pndapatan, Dan Belanja Daerah) Kabupaten Grobogan.
Variabel struktur birokrasi, meknisme sudah sesuai dengan peraturan



Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 dan Fragmentasi atau penyebaran
tanggung jawab yang dilakukan desa ngraji kurang tegas dalam
memberhentian bantuan program keluarga harapan.

Kata Kunci : Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, Struktur Birokasi

ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF PERMENSOS NUMBER 1 OF 2018
CONCERNING FAMILY HOPE IN POVERTY REDUCTION IN
NGRAJI VILLAGE, PURWODADI DISTRICT, GROBOGAN
REGENCY

Minister of Social Affairs Regulation Number 1 of 2018 concerning
the Family Hope Program in Ngraji Village, Purwodadi District, Grobogan
Regency aims at poverty reduction. This thesis leads to how to implement
the Family Hope Program in Ngraji Village. The subjects in this study were
companions of the family hope program, heads of ngraji villages, family
beneficiaries (KPM) of the family hope program, and heads of family hope
program groups. This research was analyzed using the theory of
implementation developed by George C. Edward III which refers to
indicators of Communication, Resources, Disposition, and Bureaucratic
Structure. This type of research is Descriptive Qualitative. Data collection
techniques used are interviews, observations, documentaries and informant
determination techniques carried out by Snowball Sampling.

The results showed that the communication variables carried out by
the companion of the family hope program had been carried out
smoothly. Group meetings are held regularly, but in consistency the KUBE
(Joint Business Group) program has not been implemented in Ngraji
village. Variable resources, assistance staff owned by PKH have carried out
their duties well, PKH facilities have been established, namely beneficiary
families get automated teller machine cards and can be picked up at E-
waroeng. The authority of Ngraji Village in implementing the family hope
program has an important role in the running of the program. Disposition
variables, the commitment of family program assistants has provided
effective and efficient services, the provision of incentives to PKH assistants
is given through the Regional Budget (APBD) of Grobogan Regency. The
variables of bureaucratic structure, meknism are in accordance with the
regulation of the Minister of Social Affairs Number 1 of 2018 and the
fragmentation or spread of responsibility carried out by ngraji villages is less
firm in stopping family hope program assistance

Keywords : Communication, Resources, Disposition, Bureaucratic Structu



BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemiskinan =~ merupakan
permasalahan yang kompleks
yang sering dihadapi oleh Negara-
negara didunia. @ Kemiskinan
menjadi perhatian pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah,
faktor terhambatnya dan
ketertinggalan dalam
pembangunan bangsa adalah
tingginya angka kemiskinan.
Kesejahteraan Negara Rebuplik
Indonesia adalah cita-cita luhur,
kemerdekaan Indonesia yaitu,
bukan hanya bermakna kebebasan
dari penjajah saja tapilebih dari itu
yakni tercapainya masyarakat
yang adil dan makur terbebas dari
kemiskinan. Kemiskinan sendiri
merupakan ketidakmampuan
untuk  memenuhi  kebutuhan
dasar makanan, pakaian, tempat
tinggal yang layak, kesehatan dan
pendidikan.

Pemerintah Indonesia pada
tahun 2007 telah meluncurkan
Program  Keluarga  Harapan
(PKH) sebagai upaya memberikan
perlindungan sosial bagi keluarga
miskin, yang pada akhirnya
bertujuan untuk mendukung
upaya pemerintah menanggulangi
kemiskinan nasional. Program

Keluarga Harapan (PKH)
Merupakan  program  yang
memberikan  bantuan  tunai

beryarat kepada Rumah tangga
atau Keluarga Sangat Miskin
(RTSM) Peserta Program Keluarga

Harapan di wajibkan memenuhi
persyaratan-persyaratan dan
komitmen terkait dengan upaya
pemerintah dalam meningkatkan
kualitas Sumber daya manusia
(SDM), yaitu Pendidikan dan
Kesehatan (Pedoman dari
pelaksanaan PKH 2021).

Program Keluarga Harapan
dijalankan  pemerintah  untuk
meksanakan Undang -undang No.
11 tahun 2009 tentang
Kesejahteraan = Sosial = adalah
kondisi terpenuhinya kebutuhan
material, spiritual, dan sosial
warga negara agar dapat hidup
layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga
dapat  melaksanakan  fungsi
sosialnya. Inpres No. 3 tahun 2010
tentang Pembangunan Yang
Berkeadilan, Perpres No. 15 tahun
2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan, dan
UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia. Penguatan PKH
juga dilakukan dengan melakukan
penyempurnaan proses bisnis,
perluasan target, dan penguatan
program komplementer. Harus
dipastikan bahwa KPM PKH
mendapatkan subsidi Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT),
Jaminan Sosial Kartu Indonesia
Sehat (KIS), Kartu Indonesia
Pintar (KIP), bantuan Realisasi
Perbaikan Rumah Tidak Layak
Huni (Rutilahu), pemberdayaan
melalui Kelompok Usaha Bersama
(KUBE)  termasuk  berbagai
program  perlindungan  dan
pemberdayaan sosial lainnya, agar



keluarga miskin bisa keluar dari
kemiskinan .

Program Keluarga Harapan
(PKH) dilaksanakan di berbagai
daerah-daerah di Indonesia salah
satunya ialah di Desa Ngraji
Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Grobogan. Desa Ngraji terdiri dari
6 dusun yaitu: Dusun Ngraji,
Dusun cangkring, dusun ngablak,
dusun cabeyan, dusun tempel dan
dusun dadabong. Memiliki 6 RT
dan 66 RW yang merupakan
asalah  satu desa  dengan
penduduk yang cukup banyak,
memiliki penduduk sekitar 10190
jiwa (sumber: Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil.
Kab. Grobogan 2020).

Penyaluran Program
Keluarga Harapan kurang tepat
sasaran. Peneliti menemukan
warga yang sudah mampu dan
terdapat warga yang sudah
mampu tetapi tidak mau melepas
bantuan PKH. Beberapa warga

desa Ngraji Kecamatan
Purwodadi  merasa  kecewa
dengan data calon menerima
bantuan  program  keluarga

harapan yang baru. Dinilai secara
kasat mata terdapat beberapa
calon penerima bantuan program
keluarga harapan bukan berasal
dari keluarga yang tidak mampu,
padahal masih banyak warga desa
ngraji yang lebih membutuhkan
bantuan tersebut tetapi tidak
mendapatkan bantuan.

Pemerintah perlu menelaah
ciri penerima bansos supaya tidak

terjadi hal yang tidak diinginkan
tersebut agar Program Keluarga
Harapan (PKH) dalam memutus
rantai kemiskinan di Indonesia
dapat berjalan maksimal.
Berdasarkan masalah tersebut,
peneliti tertarik ingin melakukan
penelitian dengan judul penelitian
“Implementasi Program Keluarga
Harapan (PKH) Dalam
Penanggulangan Kemiskinan
Studi kasus di Desa Ngraji
Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Grobogan).

B. Rumusan Masalah Penelitian

Bagaimana Implementasi
Permensos Nomor 1 Tahun 2018

Tentang Program Keluarga
Harapan (PKH) Dalam
Penanggulangan Kemiskinan
Desa Ngraji Kecamatan
Purwodadi Kabupaten
Grobogan.

. Rumusan Masalah Penelitian

Bagaimana Implementasi
Permensos Nomor 1 Tahun 2018
Tentang Program Keluarga
Harapan (PKH) Dalam
Penanggulangan Kemiskinan
Desa Ngraji Kecamatan
Purwodadi Kabupaten
Grobogan.

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini berdasarkan
rumusan masalah adalah untuk
mengetahui Permensos Nomor 1
Tahun 2018 Tentang Program
Keluarga Harapan (PKH) Dalam
Penanggulangan Kemiskinan di
Desa Ngraji Kecamatan



Purwodadi
Grobogan

Kabupaten

. Materi dan Metode

Penelitian ini merupakan
jenis  penelitian = Deskriptif
Kualitatif. Metode penelitian itu
pada dasarnya adalah cara
ilmiah  untuk mendapatkan
datauntuk tujuan
tertentu.berdasarkan  hal ini
terdapat empat kunci yang harus
diperhatikan yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan dan kegunaan. Data
yang diperoleh dari penelitian ini
yaitu data empiris yang memiliki
kriteria tertentu yang valid.

Penelitian ini
menggunakan Teknik Snowball
Sampling menurut Sugiono
(2016:300), penentuan informan
yang didigunakan dalam dalam
penelitian deskiptif kualitatif
yaitu menggunakan Snowball
Sampling, Teknik  Snowbeall
Sampling merupakan Teknik
pengambilaan sampel sumber
data yang awalnya sedikit
namun lama kemudian menjadi
besar.

Teknik analisis data yang
digunakan didalam penelitian ini
yaitu menggunakan teori Miles,

Huberman dan Saldana
(2014:12). Teknik analisis data
model interaktif menurut

pendapat Miles dan Huberman
(2014:12) yakni, pengumpulan
data kondensasi data (data
condensation), mnyajikan data
(data display), dan menarik
simpulan atau verifikasi
(conclusion drawing and
verification)

F. Hasil dan Pembahasan

Keberhasilan implementasi
kebijakan terdapat faktor yang
mempengaruhi  implmentasi.

Faktor-faktor dari
implementasi itu saling
berkaitan satu dengan yang
lainnya sehingga

mempengaruhi  hasil  akhir
implementasi. Jika terdapat
faktor yang tidak terpenubhi,
maka kebehasilan
implementasi kebijakan ttidak
terwujud. Oleh karena itu para
pelaksana  kebijakan  harus
memperhatikan masing-masih
dari faktor yang mana yang
akan menimbulkan keselarasan
dalam mengimplementasikan
suatu kebijakan.

Berdasarkan PERMENSOS
nomor 1 tahun 2018 Tentang
Keluarga Harapan merupakan
program kebijakan dari
pemerintah untuk mengatasi
kemiskinan ~ di  Indonesia.
Implementasi program PKH di

Desa Ngraji Kecamatan
Purwodadi Kabupaten
Grobogan peneliti memilih
menggunakan teori

implementasi yang dari George
C. Edward I yaitu
Komunikasi, Sumber Daya,
Disposisi, dan Stuktur
Birokrasi. Empat variabel yang
di kemukakan George C.
Edward  dijelaskan  dalam
Implementasi Pogram Keluarga
Harapan berikut ini
Impelentasi Permensos
Nomor 1 Tahun 2018 Tentang



Keluarga  Harapan  dalam
mengentaskan Kemiskinan Di
Desa Ngraji Kecamatan
Purwodadi Kabupaten
Grobogan.  Dalam  upaya
Penanggulangan  kemiskinan
di Desa Ngraji Kecamatan
Puwodadi Kabupaten
Grobogan di kaji menggunakan
4 (empat) indikator menurut
Edward III yaitu : Komunikasi,
Sumber daya, Disposisi,
Struktur  birokrasi. Berikut
merupakan masing-masing
indikator :
1. Komunikasi
Variabel komunikasi
ini yaitu untuk mengkaji
transmisi atau penyaluran,
kejelasan informasi, dan
konsistensi  implementasi
program keluarga harapan
di desa ngraji kecamatan
purwodadi kabupaten
grobogan. Untuk
mengetahui  faktor-faktor
tersebut peneliti melakukan
wawancara kepada
beberapa informan.
a) Transmisi pada faktor
transmisi  penyaluran
informasi ~ mengenai

program keluarga
harapan di lakukan
sebulan sekali,
pertemuan  itu  di
selenggarakan di
rumah warga keluarga
penerima manfaat
program kelurga
harapan. Sudah sesuai
dengan Permensos

Nomor 1 tahun 2018

Tentang Keluarga
Harapan

b) Kejelasan informasi
Program Keluarga
Harapan, pendamping
program dalam
pertemuan setiap

bulannya memberikan
informasi yang jelas
terkait dengan Program
Keluarga Harapan

c) Konsistensi, dari faktor
konsistensi pada faktor
konsistensi  infromasi
mengenai Program
Keluarga Harapan,
program terbaru yang
dikeluarkan Kemensos
RI  yaitu  bantuan

permakanan sudah
baik tetapi program
KUBE (Kelompok

Usaha Bersama) belum
berjalan sesuai yang
diharapakan oleh
Permensos Nomor 1
Tahun 2018

Sumber Daya
Variabel ini untuk
mengkaji staff,

kewenangan dan fasilitas.
Keberadaan sumber
daya manusia didalam
organisasi atau Lembaga
pemerintahan mempunyai
peran penting dalam suatu

keberhasilan suatu
implementasi kebijkan.
a) Staff

Pada faktor ini,
Pendamping program
keluarga harapan
sudah menjalankan



<)

pekerjaanya dengn
baik, warga Desa Ngraji
sangat terbantu dengan
adanya pendamping
program keluarga
harapan, pendamping
selalu memberikan
informasi terkait
Program Keluarga
Harapan dengan
penyampaian yang
tenang dan mudah
dimengerti.
Kewenangan
implementor
Pada faktor ini,
Kewenangan desa
dalam program
keluarga harapan di
desa memiliki
kehendak jika
mendapati warga
sudah mampu tetapi
masih  mendapatkan
bantuan akan di tindak
lanjuti dengan
mengumpulkan
RT/RW setempat,
tokoh masyarakat,
terutama BPD.
Fasilitas
Sumber daya fasilitas
merupakan sumber daya
pendukung  peralatan
pendukung yang
dimiliki keluarga
penerima manfaat
program keluarga
harapan yaitu kartu
anjungan mandiri (ATM)
atau E-waroeng, dengan
adanya ATM
memudahkan

masyarakat mengambil
bantuan tesebut

3. Disposisi

mengkaji

Variabel ini untuk
komitmen

pendamping dan insentif
pegawai

a)

Komitmen

pendamping dalam
menjalankan program
keluarga harapan di
Desa Ngraji Kecamatan
Purwodadi Kabupaten

Grobogan sudah
dijalankan dengan
efektif dan efisien,
karna komitmen
pegawai pendamping
program keluarga
harapan tinggi demi
kelancaran = program

dan mencapai tujuan
yang diinginkan yaitu
mengentaskan
kemiskinan.

Insentif pegawai dalam
pelaksanaan program
keluarga harapan itu
ada, melalui dana
sharing melalui dana
yang diberikan dari

APBD kabupaten
Grobogan.

4. Struktur Birokrasi
Implementasi program
keluarga harapan meliputi
:mekanisme dan
Fragmentasi  (Penyebaran
tanggung jawab)

a) Mekanisme  kebijakan
sangat berperan penting
dalam berjalannya
program keluarga



harapan, mekanisme
memiliki tujuan agar
tersusunya hal yang
ingin  dicapai daam

program keluarga
harapan. Pendamping
PKH dalam hal ini sudah

melakukan tugas sesuai
dengan alur.

b) Fragmentasi(Penyebaran
Tanggung Jawab)

Dalam indikator ini,
fragmentasi kegiatan
sangat ~mempengaruhi
keberlangsungan
Program Keluarga
Harapan Di Desa Ngraji,
bukan hanya
pendamping, peran
pemerintah desa juga
mengawasi dan ikut

bertanggung jawab
terhadap penyaluran
bantuan Program

Keluarga Harapan.

G. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil
penelitian di lapangan
mengenai  implementasi
Perensos Nomor 1 Tahun
2018 Tentang Keluarga
Harapan Dalam
Penanggulangan
Kemiskinan di Desa Ngraji
yang dianalisis dengan
menggunakan model
implementasi ~ kebijakan
yang dikemukakan oleh
George C Edward III dapat
di Tarik kesimpulan dari
variabel-variabel
pendukung  keberhasilan

implementasi sebagai
berikut :

. Komunikasi terdiri dari 3

(tiga) faktor yaitu
penyampaian,  kejelasan,

dan konsisten.
Penyampaian yang
dilakukan oleh
pendamping Program
Keluarga Harapan Desa
Ngraji Kecamatan

Purwodadi Kabupaten
Grobogan sudah cukup
baik, setiap pertemuan
rutin program keluarga
harapan dilaksanakan 1
bulan  sekali  disetiap
kelompok. Di Desa Ngraji
memiiki 13  kelompok,
setiap bertemuan
bergantian dari rumah
KPM satu ke rumah yang
lainnya. Program keluarga
haapan merupakan
program dari pemerintah
peraturan Menteri sosial
nomor 1 tahun 2018.
Konsisensi Program KUBE
atau Kelompok Usaha
Bersama belum dijalankan
di Desa Ngraji

. Sumber Daya

Sumber daya terdiri
dari 3 (faktor) yaitu : staf,
kewenangan, dan fasilitas.
Staff sumber daya dalam
implementasi program
keluarga harapan dalam
mengentaskan kemiskinan
di Desa Ngaji sudah sesuai
dengan pedoman program



keluarga harapan dan
Permensos Nomor 1 Tahun
2018 . Informasi dalam
program keluarga harapan
sudah diakukan dengan
relevan dan jelas, informasi
yang  diterima  PKH.
Kewangan pihak desa

dalam berlangsungnya
program keluarga harapan
juga berperan dalam

penyaluran. Fasilitas atau
sarana dalam program
keluarga harapan yang
diberikan pemerintah
sudah efektif dan
memudahkan keluarga
penerima.

. Disposisi

Disposisi terdiri dari
2 (dua) faktor yaitu
komitmen, dan insentif.

Komitmen yang
ditanamkan oleh
pendamping program

keluarga harapan sudah
cukup baik dalam

memberikan pelayanan
Program Keluarga
Harapan. Insentif kepada
pendamping program

kelurga harapan selain dari
gaji pokok diberikan
melalui APBD Kabupaten.

. Struktur Birokrasi Struktur

biokrasi terdiri dari 2 (dua)
faktor yaitu : Mekanisme

kebijakan Program
keluarga harapan dan
fragmentasi atau
penyebaran tanggung

jawab. Pendamping
program keluarga harapan
sudah melakukan
mekanisme sesuai dengan
Peturan Menteri Sosial
Nomor 1 Tahun 2018.
Fragmentasi atau
penyebaran tanggung
jawab yaitu dari pihak
kantor Kepala Desa Ngraji
kurang  tegas  dalam
pemberhentian ~ bantuan
Jika terdapat Keluarga
Penerima Manfaat yang
sudah mampu tetapi masih
menapatkan bantuan, Desa
masih enggan melepaskan
karena penerima yang
mampu masih kerabat
dengan staf kantor Desa.

dengan masyarakat
sudah cukup baik,
mengawasi  dan  ikut
bertanggung jawab dalam
program PKH.

Secara umum
implementasi  peraturan
Menteri sosial nomor 1
tahun 2018 tentang
program keluarga harapan

dalam mengentaskan
kemiskinan di desa Ngraji
kecamatan purwodadi

kabupaten grobogan sudah
berjalan dengan baik tetapi
belum maksimal, terlihat
bahwa masih terdapat
program dari PKH yang
belum dijalankan  dan
masih didapati keluarga
penerima manfaat yang
sudah memiliki ekonomi



yang cukup baik tetapi
masih mendapatkan
program keluarga harapan.
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